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ABSTRAK

Berkomunikasi yang baik dapat dicapai apabila peserta tutur yang terlibat dapat
mematuhi Prinsip Kerja Sama. Pematuhan tersebut dilakukan demi menghindari
terjadinya miskomunikasi dengan lawan tutur. Akan tetapi, pada kenyataannya dalam
komunikasi masyarakat Jepang sering sekali terdapat pelanggaran prinsip kerja sama
namun mereka masih bisa berkomunikasi dengan baik dan menyampaikan maksud dari
tuturannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelanggaran terhadap
maksim kerja sama dan kategori pelanggarannya. Sumber data penelitian ini adalah
drama Jepang berjudul Ryousangata Riko Saigo No Puramo Joshi No Jinsei Kumitateki
yang memiliki total 10 episode. Subjek penelitian ini adalah tokoh-tokoh dalam drama
tersebut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat. Teori yang digunakan
sebagai dasaran analisis dalam penelitian ini menggunakan teori kerja sama Grice (1975).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan keseluruhan data berjumlah 63
data yang mencakup bentuk pelanggaran terhadap keempat maksim kerja sama dengan
maksim yang dominan dilanggar adalah Maksim Kuantitas dan Maksim Cara. Dari 64
data yang telah ditemukan mencakup keempat kategori pelanggaran dengan kategori
pelanggaran yang dominan adalah Floating a Maxim. Pelanggaran terhadap Maksim
Kuantitas dan Maksim Cara dengan kategori Floating a Maxim menjadi kombinasi yang
dominan di antara 64 data menunjukkan komunikasi masyarakat Jepang yang tidak
langsung (Indirectness).

Kata kunci : Grice, Komunikasi, Prinsip kerja sama, Maksim kerja sama, Kategori
pelanggaran prinsip kerja sama.
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